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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar teknik passing
bola voli pada siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 4 Kuta Selatan tahun pelajaran 2012/2013.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas jenis peneliti sebagai guru. Penelitian
dilaksanakan dalam 2 siklus. Terdiri dari rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, evaluasi dan
refleksi. Subjek penelitian siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 4 Kuta Selatan, berjumlah 36 orang,
17 orang laki-laki dan 19 orang perempuan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif.
Hasil analisis data pada siklus 1 yaitu rata-rata aktivitas belajar 7,57, dan persentase ketuntasan
hasil belajar teknik passing secara klasikal 72,22%. Sedangkan hasil analisis data siklus 2 yaitu
rata-rata aktivitas belajar 8,37, dan persentase ketuntasan hasil belajar teknik passing secara
klasikal 91,67%. Berdasarkan analisis data dan pembahasan disimpulkan bahwa aktivitas dan
hasil belajar teknik passing bola voli meningkat melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS pada siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 4 Kuta Selatan tahun pelajaran
2012/2013. Oleh karena itu peneliti menyarankan guru penjasorkes dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS karena dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar teknik
passing bola voli.

Abstract: The purpose of this research is for increasing the activity and learning’s result of
volley ball passing technique from VIII 1 SMP Negeri 4 Kuta Selatan in Academic Year
2012/2013. This research is classroom action research that the teacher as researcher. The
research’s implementation in 2 tech. There are from action’s plan, implementation, action,
evaluation, and reflection. The subject this research of VIII 1 SMP Negeri 4 Kuta Selatan, total
36 students, 17 male and 19 female. The Data is analyzed by using descriptive statistic. The
result of data from first tech is average of learning activity is 7,57, and completeness percentage
of the learning result of passing technique in classical is 72,22%. While the result of data in
second tech is average of learning activity is 8,37, and completeness percentage of the learning
result of passing technique in classical is 91,67%. Based on data’s analyse and study can be
conclude that activity and learning’s result of volley ball passing technique increase by
application of cooperative learning model type TPS from VIII 1 SMP Negeri 4 Kuta Selatan in
Academic Year 2012/2013. Because of that the researcher suggesting the teacher of penjassorkes
to result of volley ball passing technique.

Kata-kata kunci: Model Pembelajaran TPS, aktivitas dan hasil belajar passing bola voli.



Penjasorkes  merupakan  proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas
jasmani yang dijadikan sebagai media untuk
menghasilkan perubahan holistik dalam
perkembangan individu secara menyeluruh.
Untuk itu, guru harus mampu
mengembangkan pembelajaran yang efektif
dan efisien, disamping harus memahami dan
memperhatikan karakteristik serta
kebutuhan siswa. Penjasorkes merupakan
proses pembelajaran yang mengedepankan
kebugaran jasmani peserta didik yang
gunanya untuk mencapai prestasi dalam diri
sehingga dapat berprilaku hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari. (Depdiknas, 2006:
163)

Berdasarkan observasi awal yang
peneliti lakukan pada siswa kelas VIII 1
SMP Negeri 4 Kuta Selatan dengan jumlah
siswa sebanyak 36 orang, aktivitas dan hasil
belajar siswa yang diperoleh dalam mata
pelajaran  penjasorkes khususnya pada
materi passing bola voli passing bawah dan
passing atas.

Aktivitas belajar siswa dikatakan
berhasil minimal berada pada kategori aktif,
dengan melihat kegiatan aktivitas belajar
yang dilakukan oleh siswa selama
pembelajaran, dimana aktivitas siswa saat
menerima pelajaran tergolong rendah ini

dapat dilihat dari persentase aktivitas belajar

siswa teknik dasar passing (bawah dan atas),
tidak ada siswa yang berada dalam kategori
sangat aktif (0%), siswa dalam kategori aktif
4 orang (11,1%), siswa dalam Kkategori
kurang aktif 5 orang (13,9%) dan tidak ada
siswa yg berada dalam kategori sangat
kurang aktif (0%). Secara klasikal diperoleh
sebesar 5,44 dan berada pada kategori cukup
aktif.

Dilihat dari hasil belajar siswa pada
materi  passing bawah, siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori sangat
baik 3 orang (8,33%), siswa dalam kategori
baik 8 orang (22,22%), siswa dalam kategori
cukup 15 orang (41,67%), siswa dalam
kategori kurang 10 orang (27,78%) dan
kategori sangat kurang tidak ada (0%).
Secara klasikal siswa yang tuntas 11 orang
(30,56%) dan siswa yang tidak tuntas 25
orang (69,44%). Sedangkan hasil belajar
siswa pada materi passing bawah, siswa
yang memperoleh nilai dengan kategori
sangat baik 2 orang (5,56%), siswa dalam
kategori baik sebanyak 10 orang (27,78%),
dan siswa dalam kategori cukup 13 orang
(36,1%), siswa dalam kategori kurang baik
11 orang (30,56%) dan kategori sangat
kurang baik tidak ada (0%). Secara klasikal
siswa yang tuntas 12 orang (33,33%) dan
siswa yang tidak tuntas 24 orang (66,67%).

Jadi secara klasikal tingkat ketuntasan hasil



belajar siswa pada materi passing bola voli
siswa yang tuntas 11 orang (30,56%) dan
siswa yang tidak tuntas 25 orang (69,4%).

Hasil belajar dikatakan tuntas atau
berhasil apabila berada pada persentase 75%
secara klasikal. Dengan menganalisa data
hasil belajar siswa secara keseluruhan
terlihat hasil belajar masih tergolong rendah
dan kurang, karena belum memenuhi standar
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sekolah.

Pembelajaran  kooperatif  adalah
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja
mengembangkan interaksi yang silih asuh
untuk menghindari ketersinggungan dan
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan
permusuhan (Nurhadi, dkk. 2004: 61).

Tipe TPS merupakan salah satu tipe
kooperatif yang menekankan pada adanya
aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk
saling memotivasi dan saling membantu
dalam menguasai materi pelajaran guna
mencapai prestasi yang maksimal. Pada
proses pembelajarannya, belajar kooperatif
tipe TPS melalui lima tahapan vyang
meliputi: (1) tahap penyajian materi,
(2) tahap kegiatan kelompok, (3) tahap tes
individual, (4) tahap pengitungan skor
perkembangan individual, dan (5) tahap
pemberian penghargaan kelompok (Isjoni,
2009: 74).

Pada penelitian ini juga dikuatkan
oleh  hasil penelitian  dari  peneliti
sebelumnya yang menggunakan model
pembelajaran yang sama, antara lain: (1)
Anggita Damayanti (2012: 01) Pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe  think-pair-share  (TPS) terhadap
kemampuan komunikasi matematik peserta
didik. (penelitian terhadap peserta didik
kelas VII SMP Negeri 6 Tasikmalaya tahun
pelajaran  2011/2012).

Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan

Program  studi

dan llmu Pendidikan. Universitas Siliwangi
Tasikmalaya (anggitaata, 2012), (2) Ari
Wicaksana, | Nyoman Gede (2010: 107)
menemukan bahwa aktivitas dan hasil
belajar teknik dasar passing bola basket
meningkat melalui implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada
siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 3 Banjar
tahun pelajaran 2010/2011, (3) Dwijaya, |
Nengah (2010: 83)

aktivitas dan hasil belajar teknik dasar

menemukan bahwa

passing sepak bola meningkat melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS pada siswa kelas XA SMA Negeri
1 Bangli tahun pelajaran 2009/2010.

Dilihat dari refrensi di atas,
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS sangat baik digunakan untuk

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar



penjasorkes di sekolah. Maka dari itu
peneliti menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS yang bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
teknik dasar passing bola voli (passing
bawah dan passing atas) pada siswa kelas
VIII 1 SMP Negeri 4 Kuta Selatan tahun
pelajaran 2012/2013.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian adalah partisipasi
dalam penelitian (Kanca | Nyoman, 2010 :
146). Penelitian ini melibatkan partisipasi
siswa VIII 1 SMP Negeri 4 Kuta Selatan
tahun pelajaran 2012/2013 jumlah siswa 36
orang yang terdiri dari 17 orang putra dan
19 orang putri.

Rancangan penelitian ini,
menggunakan 2 siklus, dimana masing-
masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan
dengan masing-masing siklus terdiri dari
empat tahapan yaitu: (1) Rencana tindakan,
(2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi atau
evaluasi dan (4) refleksi.

Penyebab  banyaknyasiswa yang
tidak tuntas dikarenakan siswa belum begitu
menguasai teknik passing bawah
diantaranya (1) pada sikap awal, siswa
kurang menekuk kedua lutut dengan badan
sedikit kedepan (2) pada sikap pelaksanaan,

ada beberapa siswa yang  kurang

mengayunkan kedua lengan pada saat
melakukan passing bawah, dan (3) pada
sikap akhir, pandangan kurang mengikuti
arah bola, setelah ayunan lengan mengenai
bola kaki belakang kurang melangkah
kedepan. Sedangkan untuk passing atas
(1) dari sikap awal, posisi kedua lutut
kurang ditekuk dan badan kurang condong
kedepan. (2) dari sikap pelaksanaan, pada
saat perkenaan dengan bola, jari-jari kurang
ditegakkan, kemudian kurang melecutkan
pergelangan tangan. dan (3) pada sikap
akhir, berat badan tidak dipindahkan
kedepan dengan tidak melangkahkan Kkaki
belakang kedepan.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
hasil analisis data pada siklus I, maka
kategori penggolongan tentang aktivitas
belajar siswa pada siklus | materi teknik
passing bola voli bahwa, siswa yang sudah
aktif 32 orang (88,89%) dan siswa yang
belum aktif 4 orang (11,11%). Adapun
rincian sebagai berikut: tidak ada siswa
dengan katagori sangat aktif (0%), aktif 32
orang (88,89%), cukup aktif 4 orang
(11,11%), kurang aktif tidak ada (0%), dan
sangat kurang aktif tidak ada (0%).



Tabel 1.1. Kategori penggolongan aktivitas
belajar teknik passing bola voli
pada siswa kelas VIII 1 SMP
Negeri 4 Kuta Selatan

. Rentangan Jumlah
No Kategori o ) Persentase
Nilai Siswa
L Sangat —
Aktif X 9
2 AKtif | 70X <9 | 32orang 88,89%
3 Culkup X 4 11,11%
oran ,
Akt | 5 X <7 g ’
Kurang J—
4
Aktif 3< X <5
Sangat
5 Kurang i <3
Aktif
Jumlah 36 orang 100%

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa aktivitas belajar teknik passing bola
voli secara klasikal pada siklus | sebesar
7,57. Jika dilihat berdasarkan kriteria
penggolongan aktivitas belajar berada pada

rentang 7 <X < 9 atau berada dalam
kategori aktif.

Berdasarkan analisis data hasil
belajar siswa pada siklus I, maka dapat
dikelompokan ke dalam data hasil penelitian
hasil belajar siswa dengan materi teknik
passing bola voli pada siswa kelas VIII 1
SMP Negeri 4 Kuta Selatan menunjukkan
bahwa penelitian hasil belajar teknik passing

bola voli pada siklus I, diperoleh data hasil

belajar dengan kategori individu sebagai
berikut: tidak ada siswa yang memperoleh
nilai dengan kategori sangat baik (0%), 26
orang (72,22%) memperoleh nilai dengan
(27,78%)

memperoleh nilai dengan kategori cukup,

kategori  baik, 10 orang

dan tidak ada siswa mendapat nilai dengan
kategori kurang dan sangat kurang. Siswa
yang tuntas 26 orang dan siswa yang tidak
tuntas 10 orang. Dalam hal ini terdapat 10
orang yang tidak tuntas. Berdasarkan
konversi nilai mata pelajaran Penjasorkes di
SMP Negeri 4 Kuta Selatan, maka nilai rata-
rata skor siswa secara klasikal adalah 76,23.
Bila dikonversikan ke dalam tingkat
penguasaan kompetensi yang berlaku di
SMP Negeri 4 Kuta Selatan untuk mata
pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan berada pada rentang 75-84 yang
berada dalam kategori baik.

Tabel 1.2. Kategori penggolongan hasil
belajar teknik passing bola voli
pada siswa kelas VIII 1 SMP
Negeri 4 Kuta Selatan

No R(;rllt:rng Jgirsnvlvzh Persentase | Kategori | Keterangan
1 | 85-100 Sanet 72.22%
2 | 75-84 | 26 72,22% Baik Tuntas
3 | 65-74 10 27,78% Cukup
4 55— 64 - - Kurang 27,78%
Tidak tuntas
L os =

36 100%




Berdasarkan hasil analisis data pada
siklus Il maka adapun  Kategori
penggolongan tentang aktivitas belajar siswa
pada siklus Il materi passing bola voli dapat
dipaparkan bahwa, 36 orang (100%) sudah
aktif dan tidak ada siswa belum aktif (0%).
Adapun rincian sebagai berikut: siswa yang
berada pada katagori sangat aktif 6 orang
(16,67%), aktif 30 orang (83,33%), cukup
aktif tidak ada (0%), kurang aktif tidak ada
(0%), dan sangat kurang aktif tidak ada
(0%).

Tabel 1.3. Kategori penggolongan aktivitas
belajar teknik passing bola voli
pada siswa kelas VIII 1 SMP
Negeri 4 Kuta Selatan

. Rentangan Jumlah

No | Kategori Nilai Siswa Persentase

Sangat gl 0
1 “AKGF X >9 6 orang 16,67%
2 Akif | 70 X <g | 30orang 83,33%

Cukup -
3 Aktif | 5< X <7

Kurang o
41 kit | 3< X <5

Sangat o
5 Kurang

Aktif X <3

Jumlah 36 orang 100%

Berdasarkan analisis data pada siklus
I, menunjukkan bahwa aktivitas belajar
teknik passing bola voli secara klasikal pada
siklus Il sebesar 8237. Jika dilihat
berdasarkan kriteria penggolongan aktivitas

belajar berada pada rentang 7 < X < 9 atau
berada dalam kategori aktif.

Berdasarkan analisis data hasil
belajar siswa pada siklus Il, maka dapat
dikelompokan ke dalam data hasil belajar
siswa dengan materi teknik passing bola voli
pada siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 4 Kuta
Selatan  tahun 2012/2013

menunjukkan bahwa penelitian hasil belajar

pelajaran

teknik passing bola voli pada siklus I,
diperoleh data hasil belajar dengan kategori
individu sebagai berikut: 7 orang (19,45%)
yang memperoleh nilai dengan kategori
sangat baik, 26 orang (72,22%) memperoleh
nilai dengan kategori baik, 3 orang (8,33%)
memperoleh nilai dengan kategori cukup
dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai
dengan kategori kurang dan sangat kurang.
Siswa yang tuntas 33 orang dan siswa yang
tidak tuntas sebanyak 3 orang. Dalam hal ini
terdapat 3 orang siswa yang tidak tuntas.

Tabel 1.4. Kategori penggolongan hasil
belajar teknik passing bola voli
pada siswa kelas VIII 1 SMP
Negeri 4 Kuta Selatan

Rentang | Jumlah .

No Skor Siswa Persentase | Kategori | Keterangan

1 | 80-100 7 19,45% Sg;ﬁf‘ 91,67%

2 | 70-89 | 26 72,02% Baik Tuntas

3 60 - 79 3 8,33% Cukup

4 50 - 69 - - Kurang 8,33%
Sangat Tidak tuntas

5 0-49 kurang

36 100%




Berdasarkan konversi nilai mata
pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 4 Kuta
Selatan, maka nilai rata-rata skor siswa
secara  klasikal adalah 80,79. Bila
dikonversikan ke dalam tingkat penguasaan
kompetensi yang berlaku di SMP Negeri 4
Kuta Selatan untuk mata pelajaran
penjasorkes berada pada rentang 75-84 yang
berada dalam kategori baik.

Sesuai dengan hasil analisis data
pada siklus I dan Il aktivitas belajar teknik
passing bola voli secara klasikal pada siklus
| yaitu sebesar 7,57 yang berada pada
kategori aktif, sedangkan aktivitas belajar
teknik passing sepakbola secara klasikal
pada siklus 1l adalah sebesar 8,37 yang
berada pada kategori aktif. Dilihat dari hasil
aktivitas yang diperoleh tersebut, aktivitas
belajar teknik passing sepakbola mengalami
peningkatan sebesar 0,8 dari siklus | ke
siklus II.

Rata-rata aktivitas belajar teknik
passing bola voli telah mencapai 7,97
dengan kategori aktif. Hasil belajar teknik
passing bola voli sesuai dengan analisis data
pada siklus I dan siklus 11, persentase tingkat
ketuntasan belajar teknik passing bola voli
secara klasikal pada siklus | sebesar 72,22%
yang berada pada kategori cukup baik.
Persentase tingkat ketuntasan belajar teknik

passing bola voli secara klasikal pada siklus

Il adalah sebesar 91,67% yang berada pada
kategori sangat baik. Dengan demikian
persentase ketuntasan hasil belajar passing
bola voli mengalami peningkatan sebesar
19,45% dari siklus I ke siklus Il. Rata-rata
persentase tingkat hasil belajar teknik
passing bola voli telah mencapai 81,94%

dengan kategori baik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi awal peneliti
di kelas VIII 1 SMP Negeri 4 Kuta Selatan
terhadap pembelajaran Penjasorkes
khususnya pada materi teknik passing bola
voli, adanya masalah yang paling mendasar
menyebabkan rendahnya aktivitas siswa
untuk belajar. Adapun data yang diperoleh
berdasarkan analisis pada siklus I yaitu rata-
rata tingkat aktivitas belajar siswa secara
klasikal dalam proses pembelajaran adalah
sebesar 7,57. Dilihat dari kreteria7 < X <9,
maka aktivitas belajar siswa pada siklus 1
secara klasikal tergolong cukup aktif.

Sedangkan persentase hasil belajar
teknik passing siswa secara klasikal siklus I
adalah sebesar 72,22%, berdasarkan rentang
ketuntasan 62-74 berada dalam kategori
cukup baik, akan tetapi dengan melihat
hasil belajar tersebut penelitian akan
dilanjutkan pada siklus Il dengan melihat

kekurangan-kekurangan pada siklus I



Pembelajaran pada siklus 11 berlangsung
sesuai dengan harapan, dimana siswa sudah
mampu  beradaptasi  dengan  model
pembelajaran kooperatif tipe TPS.

Dilihat dari hasil analisis data pada
siklus Il, rata-rata aktivitas belajar siswa
secara klasikal sebesar 8,37. Dari kreteria 7
< X < 9, maka aktivitas belajar siswa pada
siklus 11 secara klasikal tergolong aktif dan
terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus Il
sebesar 0,8. Sedangkan untuk hasil belajar
teknik passing bola voli sebesar 91,67%
berada dalam kategori sangat baik, dengan
tingkat rentang ketuntasan berada pada
85-100.

Peningkatan aktivitas dan hasil
belajar ini dikarenakan penerapan model
tipe  TPS
dilaksanakan  secara  optimal dengan

pembelajaran kooperatif
perbaikan-perbaikan pembelajaran sesuai
dengan kekurangan-kekurangan yang terjadi
pada setiap siklus sebelumnya. Hasil
penelitian ini juga dikuatkan oleh hasil
penelitian dari peneliti sebelumnya yang
menggunakan model pembelajaran yang
sama, antara lain: (1) Anggita Damayanti
(2012: 01) Pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe think-pair-
share  (TPS)

komunikasi

terhadap  kemampuan
matematik  peserta  didik.

(penelitian terhadap peserta didik kelas VII

SMP Negeri 6 Tasikmalaya tahun pelajaran
2011/2012). Program studi Pendidikan
Matematika. Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan. Universitas
Tasikmalaya (anggitaata, 2012), (2) Ari
Wicaksana, | Nyoman Gede (2010: 107)

menemukan bahwa aktivitas dan hasil

Siliwangi

belajar teknik dasar passing bola basket
meningkat melalui implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada
siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 3 Banjar
tahun pelajaran 2010/2011, (3) Dwijaya, |
Nengah (2010: 83)

aktivitas dan hasil belajar teknik dasar

menemukan bahwa

passing sepak bola meningkat melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS pada siswa kelas XA SMA Negeri
1 Bangli tahun pelajaran 2009/2010.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, disimpulkan bahwa aktivitas
belajar teknik dasar passing (bawah dan
atas) bola voli meningkat melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS
pada siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 4 Kuta
Selatan tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata aktivitas belajar
passing bola voli secara klasikal (X ) pada
siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan

sebesar 0,8 dari 7,57 pada siklus | yang



berada dalam kategori aktif menjadi menjadi
8,37 pada siklus Il yang berada dalam
kategori aktif. Berdasarkan hasil dari skor
rata-rata siklus | dan Il didapatkan rata-rata
aktivitas belajar passing (bola voli sebesar
7,97 yang berada pada kategori aktif,
sedangkan hasil belajar passing (bawah dan
atas) bola voli meningkat melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS
pada siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 4 Kuta
Selatan tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini
dapat dilihat dari persentase rata-rata
ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal
untuk passing bola voli mengalami
peningkatan sebesar 19,45% dari 72,22%
pada siklus | yang tergolong pada kategori
cukup baik menjadi 91,67% pada siklus Il
yang tergolong pada kategori sangat baik.
Dari hasil data penelitian siklus I dan siklus
Il diperoleh rata-rata persentase hasil belajar
siswa untuk passing (bawah dan atas) bola
voli secara klasikal sebesar 81,94% yang
berada pada kategori baik.
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